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PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil dan pembahasan penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:
1. Tingkat pengetahuan siswi tentang wvulva hygiene sebagian besar
responden adalah baik yaitu sebanyak 124 orang (86,7%).
2. Kegadian keputihan pada siswi sebagian besar responden adalah tidak
mengalami keputihan yaitu sebanyak 88 orang (61,5%).
3. Ada hubungan tingkat pengetahuan tentang vulva hygiene dengan
keadian keputihan pada siswi kelas X di SMK N | Godean Tahun
2011, nilai p (0,017).
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis ingin memberikan saran-saran
sebagal berikut:
1. Bagi Pengelola Perpustakaan STIKES A. Yani Y ogyakarta
Bagi pihak perpustakaan Stikes A.Yani Yogyakarta diharapkan
hasil penelitian ini dapat di jadikan referensi bagi mahasiswa untuk
menambah pengetahuan tentang vulva hygiene dan keputihan. Selain
itu pihak perpustkaan untuk menambah referensi tentang keputihan

demi kelancaran penelitian selanjutnya.
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2. Bagi Siswi SMK N | Godean
Bagi siswai agar dapat meningkatkan pengetahuan tentang vulva
hygiene dengan keadian keputihan sehingga dapat memeperkaya
wawasan dengan memperbanyak mencari informasi.
3. Bagi Kepala Sekolah SMK N | Godean
Agar memberikan penyuluhan-penyuluhan dari tenaga kesehatan
atau dari pihak sekolah sendiri atau dengan memberikan pendidikan
kesehatan reproduksi remagja khususnya tentang keputihan untuk
meningkatkan pengetahuan siswi.
4. Bagi pendliti selanjutnya
Untuk mengembangkan penelitian ini dengan metode penelitian
yang lebih mendalam dan diharap untuk peneliti selanjutnya selain
meneliti untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan tentang
vulva hygiene dengan kejadian keputihan juga meneliti tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi kemampuan melakukan vulva hygiene dan

faktor-faktor yang menyebabkan keputihan.
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